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MOTTO
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedankan kamu tidak mengetahui.
(QS. Al-Bagarah: 216)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.”

(Boy Chandra)



ABSTRAK

Lena Wito, NIM:21160031 “Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas |
SD Negeri 079 Panyabungan”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas | SD Negeri 079
Panyabungan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan 11
siklus dan subjek penelitian adalah 19 peserta didik yang terdiri dari 7 orang laki-
laki dan 12 orang perempuan. Alat pengumpulan data pada penelitian
menggunakan lembar observasi dan tes, untuk analisis data menggunakan
deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik. Hal ini
terlinat bahwa dalam penelitian mengalami peningkatan pada keterampilan
membaca permulaan peserta didik, yaitu pada siklus | telah mencapai nilai rata-
rata 75. Pada siklus | sudah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan di sekolah yakni 70, namun masih
kategori cukup, maka dari itu penelitian dilanjutkan ke siklus Il dengan adanya
perbaikan. Pada siklus 1l, keterampilan membaca permulaan peserta didik
mengalami peningkatan yang lebih signifikan, dibuktikan dengan nilai rata- rata
peserta didik yang mencapai di atas KKTP yakni 81. Dari data tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa keterampilan membaca permulaan dapat meningkat dengan
menerapkan metode SAS.

Kata kunci: Keterampilan membaca, Membaca Permulaan, Metode SAS



ABSTRACT

Lena Wito, NIM: 21160031, "The Implementation of the SAS (Structural Analytic
Synthetic) Method to Enhance the Early Reading Skills of Grade | Students at SD
Negeri 079 Panyabungan”. This study aims to improve the early reading skills of
Grade | students at SD Negeri 079 Panyabungan. The research employed a
Classroom Action Research (CAR) design, utilizing the Kemmis and McTaggart
model, which consists of four stages: planning, action, observation, and reflection.
The study was conducted over two cycles, involving 19 students (7 males and 12
females). Data collection tools included observation sheets and tests, with
analysis conducted through qualitative and quantitative descriptions. Based on
the research findings, it can be concluded that the implementation of the SAS
(Structural Analytic Synthetic) method effectively enhances the early reading
skills of students. This is evident from the improvement in students' early reading
skills, with the average score reaching 75 in the first cycle, which already
exceeded the school's established learning objective mastery criteria (KKTP) of
70. However, as the scores were still categorized as sufficient, the research
proceeded to the second cycle with improvements. In the second cycle, the
students' early reading skills showed a more significant improvement, with the
average score reaching 81, exceeding the KKTP. These findings suggest that the
SAS method can effectively improve early reading skills in students.

Keywords: Reading Skills, Early Reading, Structural Analytic Synthetic (SAS)
Method.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, membaca merupakan salah
satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta didik selain
menyimak, berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut mempunyai
keterikatan dan keterkaitan satu sama lain dan sama-sama penting fungsinya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu jenis keterampilan membaca
ialah membaca permulaan, membaca permulaan adalah kemampuan awal anak
dalam keterampilan membaca dan nantinya akan menjadi dasar anak dalam
mempelajari bidang-bidang ilmu selanjutnya (Taseman et al., 2021).

Keterampilan membaca juga terbagi ke dalam dua Klasifikasi, yaitu (a)
membaca permulaan, dikelas I, 11, 11I, dan (b) membaca lanjutan, di kelas IV, V,
VI. Kemampuan membaca permulaan ditandai oleh kemampuan melek huruf,
yaitu kemampuan mengenali lambang-lambang tulis dan dapat melafalkannya
dengan benar. Pada fase ini, pemahaman isi bacaan belum terlalu terlihat karena
hanya berorientasi pengenalan lambang bunyi bahasa (Sukma & Puspita, 2023).

Membaca permulaan merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat
penting untuk anak-anak, terutama di usia dini seperti di kelas | SD (Sekolah
Dasar). Pada tahap ini, mereka belajar untuk mengenal huruf dengan bunyi yang
sesuai, memahami struktur dasar kalimat, dan mulai membangun pemahaman
mereka. Membaca permulaan ini menekankan pada pengenalan huruf vokal, dan
konsonan sehingga dilakukan dengan membaca nyaring dan lancar (bersuara).
Selain itu, membaca permulaan difokuskan mengenal simbol-simbol atau tanda-
tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar peserta
didik dapat melanjutkan ke tahap membaca lanjutan (Wardiyati, 2019).

Kunci keberhasilan peserta didik bisa membaca juga terdapat pada saat
peserta didik tersebut berada di kelas 1 SD. Apabila pengajaran membaca sudah
berhasil atau peserta didik sudah mampu membaca dengan baik, maka pelajaran
yang lain akan mudah dipahami peserta didik karna mereka sudah mengerti

dengan maksud dari bacaan yang dibaca. Namun tidak sedikit peserta didik kelas



I mengalami kesulitan membaca permulaan, baik dalam mengenali huruf,
membentuk suku kata, membaca kata, maupun memahami makna kalimat
sederhana. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti metode pembelajaran yang
digunakan guru kurang efektif, kurangnya media pembelajaran yang menarik,
serta kurang optimalnya pendekatan perkembangan kognitif peserta didik.

keterampilan membaca permulaan peserta didik masih kurang maksimal
karena proses pembelajaran yag dilakukan guru cenderung menggunakan metode
yang kurang bervariasi. Metode yang monoton membuat siswa cepat merasa
bosan, kurang termotivasi, dan tidak terlibat aktif dalam kegiatan membaca.
Akibatnya, peserta didik sulit mengenal huruf, merangkai kata, hingga
memahami makna kata sederhana. Kesulitan dalam membaca permulaan juga
dapat menjadi kendala serius karena membaca merupakan dasar utama bagi
peserta didik. (Irdawati & Darmawan, 2017). Oleh karena itu, diperlukan
penerapan metode pembelajaran lebih bervariasi, kreatif, dan sesuai karakteristik
anak usia dini agar keterampilan membaca permulaan dapat berkembang dengan
baik.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan peserta didik adalah dengan menggunakan metode SAS
(Struktural Analitik Sintetik). Metode ini menekankan pada proses pengenalan
kalimat secara utuh (struktural), kemudian dianalisis menjadi kata dan suku kata
(analitik), dan selanjutnya disintesis kembali menjadi kalimat utuh (sintetik).
Dengan demikian, peserta didik lebih mudah memahami keterkaitan antara huruf,
suku kata, dan kata dan kalimat, sehingga keterampilan membaca peserta didik
dapat berkembang (Solchan et al., 2022).

Penggunaan metode SAS dalam pembelajaran membaca dapat membantu
peserta didik kelas rendah untuk lebih mudah memahami hubungan antara simbol
(huruf) dan bunyi, serta meningkatkan pemahaman terhadap makna bacaan.
Selain itu, metode ini juga mendorong keterlibatan akif peserta didik dalam
proses belajar, karena mereka dilatih mengamati, menanalisis, dan menyusun

kembali informasi secara mandiri.



Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Hakim
(2023) mengenai “Penerapan Metode SAS Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Siswa Kalas 1 SDN 9 Mamboro”. Hasil keterampilan membaca
permulaan dengan menggunakan metode SAS pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata siswa sebesar 69 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 45,71%.
Sedangkan pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 81 dengan
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 77,14%. Berdasarkan persentase
hasil belajar siswa siklus I dan siklus 11, maka terjadi peningkatan yang signifikan
yaitu ketuntasan belajar klasikal (KBK) meningkat sebesar 31,43%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode
SAS dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa di kelas I
SDN 9 Mamboro.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26
Februari 2025 dengan Ibu NH Selaku Wali Kelas | SD Negeri 079 Panyabungan,
diperoleh informasi bahwa “masih ada sebagian peserta didik yang masih belum
bisa membaca secara optimal. Kesulitan yang dialami peserta didik mulai dari
mengenal huruf, membaca suku kata dan kata masih terbata-bata, serta
beberapa peserta didik juga belum dapat menguasai sebuah kalimat, kata, suku
kata, bunyi dan huruf . Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca
permulaan peserta didik masih kurang maksimal dan membutuhkan perhatian
lebih dalam proses pembelajaran.

Kurangnya keterampilan membaca permulaan ini juga berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan data hasil ujian harian, diperoleh nilai rata-rata sekitar 66,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
adalah 70. Salah satu penyebab kondisi ini adalah metode pembelajaran yang
digunakan guru masih konvensional, sehingga menyebabkan peserta didik tidak
bersemangat dalam belajar khususnya membaca permulaan. Maka untuk
mengatasi masalah tersebut, perlu menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi, guru harus pandai memilih dan menerapkan metode yang sesuai

dengan apa yang dibutuhkan peserta didik.



Melihat permasalahan di atas peneliti menyarankan metode pembelajaran
membaca yang lain yaitu metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) yang
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca peserta didik secara lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul
tentang “Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas | SD

Negeri 079 Panyabungan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti menemukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pemilihan metode yang kurang bervariasi, guru menerapkan metode yang
konvensional namun hasilnya kurang maksimal.

2. Peserta didik kesulitan dalam membaca permulaan, mulai dari mengenal dan
membedakan huruf, serta mengeja tulisan dengan lancar.

3. Keterampilan membaca peserta didik masih kurang maksimal.

4. Guru belum pernah menerapkan metode SAS (Struktur Analitik Sintetik).

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka perlu
dilakukan pembatasan permasalahan agar penelitiannya terfokus pada masalah-
masalah yang ingin dipecahkan. Jadi penelitian ini hanya memfokuskan dalam
meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas | SD Negeri
079 Panyabungan. Penelitian ini dibatasi pada melafalkan huruf, membedakan
huruf, membaca suku kata, membaca kata gabungan dari suku kata yang terdiri
dari dua suku kata berpola k-v (konsonan dan vokal) serta kalimat sederhana yang

terdiri dari dua kata.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ingin

dibahas peneliti adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam
meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas | SD
Negeri 079 Panyabungan?

2. Apakah penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SD
Negeri 079 Panyabungan?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik
kelas | SD Negeri 079 Panyabungan.
2. Untuk mengetahui apakah penerapan metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik
kelas | SD Negeri 079 Panyabungan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru, menambah wawasan guru tentang metode pembelajaran yang
bervariasi dan untuk mengatasi kesulitan dalam mengajar membaca.

2. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan keterampilan dalam membaca serta
dapat membantu peserta didik untuk memiliki keterampilan membaca
permulaan sebagai syarat untuk mempelajari membaca pemahaman pada kelas
yang lebih tinggi.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan penetapan
kebijakan dalam upaya peningkatan pembelajaran khususnya pembelajaran
membaca.

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti untuk
mengenal lebih jauh tentang pengajaran membaca di sekolah dengan

penggunaan metode SAS.



